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Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di
RT: 25/RW. 7 Kelurahan Sawah lebar baru Kecamatan Ratu Agung Kota
Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
korelasional. Sampel dalam penelitian ini yaitu 20 orang anak yang berusia 4-6
tahun di RT. 25/RW. 7 Kelurahan Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung
Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, angket atau
kuesioner, dan dokumentasi. Uji normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan rumus uji chi kuadrad, sedangkan uji homogenitas datanya
menggunakan rumus uji F. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment. Hasil dari penelitian ini yaitu tidak terdapat
hubungan penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial emosional anak usia
dini di RT. 25/RW. 7 Kelurahan Sawah lebar baru Kecamatan Ratu Agung Kota
Bengkulu. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis korelasional product
moment bahwa hasil rxy sebesar -1,66 kemudian melihat rwaper nilai koefisien “r”
product moment dari 20 adalah 0,444 yang artinya nilai rxy lebih kecil dari nilai
rtabel yaitu -1,66 > 0,444. Dengan demikian berarti hipotesis nihil (Ho) diterima,
sedangkan hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini ditolak.




PENDAHULUAN

Pendidikan nasional bertujuan untuk membangun manusia Indonesia
menjadi manusia yang bisa memanusiakan manusia secara optimal, diuraikan
untuk meningkatkan mutu dan daya saing SDM Indonesia, pada era perekonamian
berbasis pengetahuan dan pembangunan ekonomi kreatif, hakikatnya Pendidikan
anak usia dini di Indonesia dinyatakan secara tegas dalam undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional,*

Pada dasarnya Hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sementara itu, anak dapat diartikan dengan individu yang belum dewasa.
Sedangkan usia dini adalah usia 0 hingga 6 tahun.?

Menjadi orang tua di era digital ini memang tidak lah mudah. Ayah bunda
butuh tenaga ekstra untuk mengatur pola hidup sehat anak. Jika ayah
menginginkan anak yang bertumbuh kembang dengan baik, pestikan bahwa ayah
bunda juga memiliki usaha yang lebih bersungguh-sungguh lagi. Ciptakan
suasana bermain yang menyenangkan. Ketika ayah pulang kantor, cukuplah
menengok gadget saat keadaan darurat saja. Selebihnya usahakan memberikan
waktu untuk bermain Bersama keluarga. Pada masa sekarang tidak jarang orang
tua memutarkan youtube untuk anak, mendengarkan musik, melihat gambar, dan
sebagainya. Apakah hal tersebut membahayakan untuk si anak, tentu saja itu
sangat membahayakan untuk anak, apabila tidak sesuai porsi usia anak. Apalagi
jika orang tua sudah memberikan gadget pada anak di bawah usia 2 tahun.®

Era digital merupkan tantangan besar bagi orang tau dalam mendidik anak,
Kita sebagai orang tua tidak pernah mendapatkan Pendidikan bagaimana mendidik
anak yang benar dan baik. Namun kenyataan menghadapkan kita pada hal yang
sangat penting yaitu menjadikan anak titipan tuhan ini bagaimana mereka menjadi
manusia yang bermartabat, berkarakter, bersosial yang mampu beradaptasi dengan
lingkungan sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan. Menjadi generasi
penerus yang Tangguh.*

Di masa digital ini gadget sangat lah berfungsi. gadget berfungsi untuk
mengubah sesuatu menjadi hal yang di butuhkan oleh manusia, gadget hanya bisa
digunakan oleh mereka dengan kemampuan instalansi dan pengunaan yang
handal. Trend gadget selama 2012 di Indonesia diprediksi masih dipegang oleh
segmen smartphone meskipun computer dan laptop masih memiliki peluang untuk
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berkembang, tapi rasanya masih kalah dengan perkembangan smartphone.Gadget
adalah istilah dalam Bahasa inggris yang diartikan sebuah alat elektronik kecil
dengan berbagai macam fungsi khusus.®

Memberi gadget kepada anak itu sangat berpengaruh pada perkembangan
sosial emosional anak, karena anak cenderung hanya menyendiri dan jarang untuk
bertatap muka dengan teman-temannya, anak juga jarang berinteraksi dengan
orang lain, memberina suatu hubungan yang bermanfaat, mempunyai sifat empati,
dan mengatasi konflik yang mungkin terjadi disebabkan suatu sebab. Mengunakan
gadget mempermudah kita berinteraksi dengan teman kita melalui social media
dimana interaksi satu sama lain menjadi praktis lewat aplikasi sosial seperti BBM,
WhatsApp, LINE, dan lainnya namun dalam hal konteks nonverba. Bahasa tubuh,
dan mimik emosi, anak tidak dapat belajar bersosialisasi dengan gadget dan tanpa
melakukan tatap muka secara langsung.®Maka dari itu peran orang tua sangatlah
penting bagi anak pada tahap perkembangan sosial emosional anak dalam bermain
gadget.

Sosial emosional mempunyai terkaitan dengan aspek perkembangan lainya,
baik fisik, maupun mental. Kemampuan ini saling melengkapi suatu kegiatan anak
pada emosi yang mengahasilkan pengingatan, penalaran, konsentrasi terhadap
anak dalam psikolgis efek dari tekanan dan pengaruh pada sikap, minat, dan
dampak psiklogis lainya.”

Perkembangan Sosial emosional merupakan suatu dua aspek yang
berkelainan, namun dalam kenyataannya satu sama lain saling memengaruhi.
Perkembangan sosial emosional sangatlah erat didalam hubungan dengan lembaga
pendidikan anak usia dini yang mempunyai kekhusunya. Pada tahap sosial
emosional mempunyai peran orang tua dalam mengembangkan prilaku sosial dan
emosi anak dengan menanamkan sejak dini.® Perkembangan sosial emosional
adalah proses berkembangnya kemampuan anak untuk menyesuaikan diri
terhadap dunia sosial yang lebih luas. Perkembangan sosial emosional merupakan
dasar perkembangan kepribadian individu kelak dan berhubungan positif dengan
aspek-aspek lainnya. Perkembangan sosial emosional yang sehat mencakup
adanya sense of confidence and competence, kemampuan membina hubungan
baik dengan teman sebaya dan orang-orang dewasa, kemampuan untuk tetap pada
tugas, memiliki arah/tujuan, kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami dan
mengomunikasikan perasaan atau emosinya, kemampuan mengelola emosi yang
kuat secara konstruktif.®
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Perkembangan sosial emosional anak usia dini ditandai dengan adanya
perkembangan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
memiliki rasa pertemanan yang melibatkan emosi, pikiran dan tingkah laku
mereka. Dan perkembangan sosial emosional anak sendiri dapat dilihat melalui
proses dimana anak mampu mengembangkan interpersonalnya, dengan belajar
menajalin persahabatan dan mampu untuk terbuka pemahamannya tentang orang-
orang yang ada disekitarnya karena dengan seperti itu anak juga mengerti akan
indahnya kebersamaan dilingkungan sekitar.

Dari hasil observasi awal peneliti, hubungan gadget pada perkembangan
sosial emosional anak itu sangat berpengaruh kebanyakan anak kalau tidak di
kasih bermain gadget oleh orang tua nya ada yang menagis dan sampai
mengamuk, ada juga anak jika tidak bermain game di smartphone anak tidak mau
makan dan yang saya lihat orang tua juga tidak terlalu memperhatikan jika anak
nya bermain gadget, orang tua juga kalau anak menagis kebanyakan memberikan
hp agar anak nya berhenti menagis.

Orang tua juga tidak membatasi anak-anak nya bermain gadget sehingga
akibat nya anak-anak kurang bersosialisai dengan teman-teman nya dan
kebanyakan juga anak sudah bermain fb, WhatsApp, Youtube tanpa di awasi oleh
orang tuanya. Dengan terbatasnya anak berkomunikasi langsung dengan orang
sekitarnya maka perkembangan sosisl emosional anak sangat terbatas
perkembangan sosial emosional anak, pengaruh gadget sangat lah tidak bagus
untuk anak usia dini jika pun memberi anak bermain gadget harus ada
pengewasan orang tua dan berikan batasan waktu kepada anak maksimal satu jam
anak bermain gadget.

Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa hubungan gadget sangat
berpengaruh untuk perkembangan sosial emosional anak usia dini maka sebaiknya
jika ingin memberi anak bermain gadget orang tua harus mendapingi anak saat
bermain agar dapat kita kontrol, dan hendak nya membatasi waktu anak bermain
gadget, agar anak tidak tercandu bermain gadget. Adapun penelitian ini penulis
beri judul:. “HUBUNGAN GADGET TERHADAP PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA DINI DI KELURAHAN SAWAH
LEBAR BARU KOTA BENGKULU.

METODE PENELITIAN

Jenis Dari penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif korelasional.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan
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data menggunakan instrumen penelitian analisis data yang bersifat statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.!

Dalam statistik istilah “korelasi” ini mengandung pengertian sebagai
“hubungan antara dua variabel atau lebih”. Hubungan antara dua variabel
disebut bivariate corelation (dua variabel), sedangkan hubungan antar lebih dari
dua variabel disebut multivariate corelation (lebih dari dua variable). Penelitian
korelasi adalah suatu penelitian yang menggunakan statistik agar dapat
menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel.?

Penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum untuk
penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara variabel yang
muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi atau
teknik statistik yang lebih canggih. Hasil penelitian korelasional juga
mempunyai implikasi untuk pengambilan keputusan, seperti tercermin dalam
penggunaan prediksi aktuarial secara tepat. Keterbatasan yang paling besar dari
penelitian korelasional adalah masalah penafsiran hubungan kausal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian Hubungan gadget terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia dini dikelurahan sawah lebar baru kecamatan ratu
agung kota bengkulu dapat disimpulkan bahwa nilai skor angket penggunaan
gadget yang diberikan kepada 20 orang tua yang memiliki anak usia dini (4-6
tahun) di RT. 25/RW.7 Kelurahan Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung
Kota Bengkulu termasuk dalam kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari
tabel persentase di atas bahwa sebanyak 12 sampel anak (60%) berada pada
kategori tengah/sedang.

Sedangkan nilai skor angket perkembangan sosial emosional anak usia dini
yang diberikan kepada 20 orang tua yang memiliki anak usia dini di RT. 25/RW.
27 Kelurahan Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu
termasuk dalam kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari tabel persentase
di atas bahwa sebanyak 17 sampel siswa (85 %) berada pada kategori
tengah/sedang.

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti, maka dapat diketahui bahwa
hasil ryy sebesar -1,66 . Kemudian dilanjutkan dengan melihat riwbel nilai koefisien
“r” product moment dari 20 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,444 yang artinya
rhitung  lebih kecil dari reper yaitu -1, 66 < 0,444. Angka tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini diterima, yaitu tidak terdapat
hubungan penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial emosional anak
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usia dini di RT. 25/RW. 07 Kelurahan Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung
Kota Bengkulu. Sedangkan hipotesis kerja (Ha) ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diuraikan di atas, bahwa hasil dari
penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan penggunaan gadget terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini di RT. 25/ RW. 7 Kelurahan
Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil uji korelasional product moment bahwa hasil rxy sebesar -
1,66 kemudian melihat rtabel nilai koefisien “r” product moment dari 20 adalah
0,444 yang artinya nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel yaitu -1,66 < 0,444.
Dengan demikian berarti hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini diterima,
sedangkan hipotesis kerja (Ha) ditolak.
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